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pusat   kerajinan   cendera mata
di    bumijo    yogyakarta

ABSTRAK

Pada kawasan Bumijo, Yogyakarta, masyarakat memiliki kegiatan pengolahan sampah plastik menjadi suatu 

kerajinan cendera mata. Kegiatan tersebut merupakan langkah penting dalam menyelesaikan permasalahan 

sampah. Namun akibat belum adanya bangunan yang dapat mewadahi kegiatan tersebut, menimbulkan 

permasalahan tentang bagaimana cara mengintegrasikan aktitas pengolahan sampah menjadi kerajian 

cendera mata dengan fungsi edukasi (workshop) dan pemasaran dalam perancangan arsitektur. Serta 

bagaimana menerapkan prinsip 4R dalam memutuskan material yang digunakan sebagai bagian dari elemen 

arsitektural bangunan. Sehingga tidak hanya peran masyarakat dalam mengolah sampah menjadi suatu 

kerajinan, tetapi juga diperlukan peran arsitek dalam menanggulangi permasalahan sampah. 
Untuk mewadahi kegiatan mereka, maka diperlukan sebuah bangunan Pusat Kerajinan Cendera Mata yang 

dapat memfasilitasi aktivitas masyarakat dalam memanfaatkan sampah sebagai bahan baku suatu kerajinan 

daur ulang, serta sebagai sarana edukasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat/wisatawan dalam 

mengelola sampah.
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PERMASALAHAN

Permasalahan sampah merupakan hal 

yang berdampak pada berbagai sis i 

k e h i d u p a n  t e r m a s u k  l i n g k u n g a n . 

“Kepadatan penduduk merupakan salah 

s a t u  f a k t o r  y a n g  m e n g a k i b a t k a n 

bertambahnya volume sampah. Pola 

k o n s u m s i  m a s y a r a k a t  m e m b e r i k a n 

kontr ibus i dalam menimbulkan jen is 

s a m p a h  y a n g  s e m a k i n  b e r a g a m , 

contohnya sampah kemasan yang 

berbahaya dan sulit diurai oleh proses 

a l a m . ”  ( I r a w a n ,  2 0 1 7 ) .  K e s a d a r a n 

masyarakat dalam mengelola sampah 

masih rendah dan menganggap sampah 

sebagai barang sisa yang tidak dapat 

d i m a n f a a t k a n  d a n t i d a k  b e r g u n a 

sehingga hanya mengandalkan tempat 

pembuangan akhir.

Ÿ Proyek Akhir Sarjana (PAS) ini bertujuan 

untuk merancang sebuah bangunan 

Pusat Kerajinan Cendera Mata yang 

dapat mewadahi aktivitas pengrajin 

sampah daur ulang sekaligus sebagai 

sarana edukasi di Bumijo, Yogyakarta 

d e n g a n p e n d e k a t a n C o m m u n i t y 

Architecture.

Ÿ Tujuan Perancangan Khusus

Ÿ Mengintegras ikan fungs i produks i , 

edukasi (workshop) dan pemasaran 

dalam bangunan Pusat Kera j inan 

Cendera Mata dalam perancangan 

arsitektur.
Ÿ M e n e r a p k a n  p r i n s i p  4 R  u n t u k 

memutuskan material yang digunakan 

sebagai bagian dari elemen arsitektural 

COMMUNITY ARCHITECTURE

Knevitt dan Wates dalam Duran (2014) menyatakan 

bahwa, community architecture adalah sebuah 

pendekatan yang dalam prosesnya tidak begitu 

terfokus pada desain yang eye-catching, namun lebih 

pada so lus i  fungs iona l yang menguntungkan 

pengguna bangunan. Desain yang baik dalam 

community architecture, adalah desain yang baik 

secara fungsi, skala manusia, dapat dikenali dan 

mudah dimengerti. Dalam community architecture, 

terdapat tiga aspek arsitektur yang terpenuhi; utilitas, 

rmitas, venustas. Selain itu dalam pendekatan ini 

m e l i b a t k a n m a s y a r a k a t d a l a m p e n g a m b i l a n 

keputusan desain sehingga sering disebut “vernakular 

baru”.
Mela lu i  pendekatan communi ty arch i tecture , 

b a n g u n a n  P u s a t  K e r a j i n a n  C e n d e r a  M a t a 

mengutamakan perancangan dalam hal fungsi 

ruang/bangunan. Fungsi untuk mewadahi kegiatan 

dan memfasilitasi aktivitas pemanfaatan sampah 

sebagai bahan baku suatu kerajinan daur ulang, serta 

sebagai sa rana edukas i  untuk men ingkatkan 

kesadaran masyarakat/wisatawan dalam mengelola 

sampah. Pemanfaatan daur ulang juga dapat 

diterapkan sebagai elemen arsitektural dalam proses 

perancangan.

“Daur ulang adalah proses untuk menjadikan suatu 
bahan bekas menjadi bahan baru dengan tujuan 
mencegah adanya sampah yang sebenarnya dapat 
men jad i  se suatu  yang berguna,  mengurang i 
penggunaan bahan baku yang baru, mengurangi 
penggunaan energi, mengurangi polusi, kerusakan lahan, 
dan emisi gas rumah kaca jika dibandingkan dengan 
proses pembuatan barang baru. Daur ulang adalah salah 
satu strategi pengelolaan sampah padat yang terdiri atas 
kegiatan pemilahan, pengumpulan, pemprosesan, 
pendistribusian dan pembuatan produk/material bekas 
pakai, dan komponen utama dalam manajemen 
sampah modern dan bagian ketiga dalam proses hierarki 
sampah 4R (Reduce, Reuse, Recycle, and Replace).” 
(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Kementrian Pertanian Republik Indonesia, 2015).

TUJUAN PERANCANGAN

PRINSIP 4R

Site berada di Jalan Tentara Zeni Pelajar. Merupakan tanah 

kosong dengan luasan ± 6.561,75 m².

UTARA:
Jalan Bumijo Kulon

TIMUR:
Lahan kosong (lapangan SMP Negeri 12 Yogyakarta)

SELATAN:
SMP Negeri 12 Yogyakarta
SMP Negeri 14 Yogyakarta

BARAT:
Jalan Tentara Zeni Pelajar

PETA LOKASI

BATAS LOKASI

KETERANGAN

PERMUKIMAN PADAT

PERMUKIMAN SEDANG

PERDAGANGAN PERTOKOAN

INSTITUSI DAN PEMERINTAHAN

AREA REKREASI, LAHAN KOSONG
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SITE

PERHITUNGAN

KDB: 6.561,75m² x 80% = 5.249,40m²

KDH: 6.561,75m² x 10% = 656,18m²

KLB: 6.561,75m² x 1,5 = 9,842,63m²

Ketinggian maksimal: 3lantai

SITE

S I T E  D A P A T 

DIAKSES MELALUI 

JALAN TENTARA 

Z E N I  P E L A JA R , 

Y A N G  D A P A T 

D I L A L U I  O L E H 

KENDARAAN DARI 

DUA  ARAH.

1
2 2

2 ENTRANCE DAN EXIT DILETAKKAN PADA DUA TITIK 

LOKASI YANG BERBEDA UNTUK MEMPERMUDAH 

AKSES KENDARAAN KELUAR DAN MASUK, 

MENGANTISIPASI KEMACETAN.

SITE 12

1 GUBAHAN MASSA BERADA DI BAGIAN SELATAN 

SITE, MERESPON ARUS KENDARAAN YANG 

MAYORITAS BERGERAK DARI ARAH UTARA 

MENUJU SELATAN. MEMPERTIMBANGKAN 

FASAD AGAR DAPAT TERLIHAT DARI JALAN.

2 LAHAN PARKIR DILETAKAN PADA AREA UTARA 

MEMPERTIMBANGKAN LETAK ENTRANCE DAN EXIT 

PADA LOKASI.

3
3

PERHITUNGAN

SEMPADAN

LEBAR JALAN

2

6 METER

2

4 METER

1 +

1 +

=

ANALISIS TAPAK ANALISIS AKSESIBILITAS ANALISIS TATA MASSA

RUANG
PENGERAJIN

EXIT

RUANG STAFF
ADMINISTRASI

DAPUR

TOILET

TOILET

MUSHOLA

SEMI PUBLIK
PRIVATE
SERVICE

PUBLIK

PARKIR

DROP OFF

ENTRANCE

POS
KEAMANAN

LOBBY
RUANG

PRODUKSI

RUANG
BAHAN BAKU

RUANG
HASIL PRODUKSI

RUANG
DISPLAY

RUANG
WORKSHOP

RUANG STAFF
PEMASARAN

KONSEP PERANCANGAN

Pada Proyek Akhir Sarjana ini, tata ruang Pusat Kerajinan 

Cendera Mata dirancang dengan penekanan konsep pada 

integrasi fungsi ruang yang akan mewadahi beberapa aktivitas, 

seperti; aktivitas produksi, aktivitas edukasi, dan aktivitas 

pemasaran.

KONSEP GUBAHAN MASSA

DINDING BATA EXPOSSE BALOK BETON

KOLOM BETON

BOTOL KACA

AREA PRODUKSI

AREA PEMASARAN

AREA WORKSHOP

AREA ADMINISTRASI

AREA PRODUKSI

SELUBUNG BANGUNAN

KONSEP SELUBUNG BANGUNAN
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TAMPAK UTARA

SKALA 1:400

TAMPAK BARAT

SKALA 1:400

+0,00

+4,00

+8,00

+11,00

TAMPAK TIMUR

SKALA 1:400

TAMPAK SELATAN

SKALA 1:400

LANTAI DASAR

LANTAI SATU

SITEPLAN

SKALA 1:400

SITEPLAN

DENAH LANTAI 1

DENAH LANTAI DASAR

TAMPAK BANGUNAN
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INTERIOR BANGUNAN
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